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Abstract
Indies Illustration Style (Comparative Study of Tiga Dara Movie Poster Original and 
Restoration Version). Movie posters are a promotional medium for an advertisement of 
a movie that will air in theaters. Tiga Dara movie promotes the film using a poster media 
by appointing characters about three siblings. Tiga Dara movie was first published in 
1956, then have restored and republished in 2016. After being observed, Tiga Dara 
movie poster still use indies style in the poster. Theoretically, indies style is a style 
generated by artists and typographers who flourished and became a cultural identity 
in the Dutch colonial period. Besides the story script, the methodology used in this 
study uses descriptive analytical method, which comparing the images between original 
version and restoration version of posters. The style of illustration are capable for 
communicate the narative aspect of the movie and represent the situation in Tiga Dara 
movie correctly. 
Keywords: poster, ilustrasi, gaya indies, Tiga Dara 
Abstrak
Gaya Ilustrasi Indies (Studi Perbandingan Poster Film Tiga Dara Versi Orisinal dan 
Restorasi). Poster film merupakan media promosi untuk sebuah film yang akan tayang 
di bioskop. Film Tiga Dara mempromosikan filmnya menggunakan media poster dengan 
mengangkat tokoh tentang tiga perempuan cantik yang bersaudara kandung. Film Tiga 
Dara pertama kali dibuat pada tahun 1956 kemudian direstorasi dan ditayangkan kembali 
pada tahun 2016. Setelah diamati, poster film Tiga Dara masih menggunakan gaya indies 
dalam poster versi restorasi sehingga perlu dilakukan pengamatan apakah memiliki 
perbedaan dengan poster yang orisinal. Secara teori, gaya indies adalah gaya yang marak 
berkembang dan menjadi identitas budaya pada zaman kolonial Hindia Belanda. Selain 
naskah cerita, metodologi yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif yaitu, membandingkan gambar kedua poster versi orisinal dan versi restorasi. 
Hasilnya adalah gaya ilustrasi indies dipandang dapat mengkomunikasikan isi dan cerita 
film serta masih dapat menggambarkan suasana pada film Tiga Dara secara tepat.
Kata kunci: poster, ilustrasi, gaya indies, Tiga Dara
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Pendahuluan
Media komunikasi yang memanfaatkan kekuatan gambar sebagai kemasan informasi dengan 
tujuan praktis dan fungsional mulai mendapatkan peran pentingnya sejak masa politik 
merkantilisme VOC di wilayah nusantara. Sebagai alat penyebar gagasan maupun sebagai alat 
dokumentasi sosial, media gambar atau media komunikasi visual membutuhkan keterampilan 
teknis dan pemilihan gaya ungkap tertentu dari para perancangnya agar isi pesan dapat diterima 
oleh target audience atau komunikannya. Visualisasi yang bersifat realistik atau naturalistik 
yang mampu memindahkan realitas kehidupan ke dalam realitas ilusif yang bersifat ikonik 
representatif dalam bidang gambar yang bersifat dua matra (2 dimensional) berdasar pada 
penemuan ilmu perspektif di masa Renaissance menjadi suatu kecenderungan atau tren baru 
yang dibawa para seniman, pelukis, atau grafikus Belanda yang datang di tanah jajahan waktu 
itu. Atas prakarsa pejabat-pejabat VOC terutama De Heeren XVII (Dewan Direktur VOC yang 
berjumlah 17 orang) telah dikerjakan dokumentasi visual kehidupan tanah jajahan seperti 
kegiatan-kegiatan perekonomian, ilmu pengetahuan, pembangunan perkotaan (terutama kastil/
benteng Batavia), kegiatan pembangunan gedung-gedung pusat pemerintahan, pemukiman 
dan perdagangan. Karya-karya dokumentasi visual ini kebanyakan dikerjakan dengan tehnik 
reproduksi grafis encreux relief yaitu suatu metode penampilan gambar atau lukisan yang 
dipahatkan pada permukaan lempengan tembaga, perunggu, atau kayu yang dicetakkan pada 
bidang gambar berupa kertas atau kain (Riyanto, 2005).
Pada abad 19 bersamaan dengan semangat modernisasi yang melanda dunia akibat revolusi 
industri, terjadi perubahan paradigma para seniman di dalam memandang realitas kehidupan 
yang dilihat dan dihayatinya. Realitas mimesis sebagaimana indera mata memandang alam 
dan kehidupan tidaklah bersifat homogen dan berpenafsiran tunggal, melainkan bersifat 
multi afsir tergantung dari ideologi, perspektif berfikir, filsafat, aliran, dan kreativitas dari 
seniman kreatornya. Sebagai jawaban perubahan sosial akibat proses industrialisasi dan 
kapitalisme, lahirlah gerakan realisme di Eropa yang dipelopori pelukis Gustave Courbet 
(1819-1877). Gerakan realisme memandang realitas kehidupan tidak hanya yang serba indah 
dan menyenangkan melainkan justru lebih mengekspos dan menonjolkan ketimpangan sosial, 
penderitaan masyarakat miskin kelas bawah, serta kesengsaraan para buruh atau petani yang 
menjadi korban eksploitasi para tuan tanah dan industrialis. Courbet banyak melukiskan 
kehidupan buruh pemecah batu di tambang-tambang, dan grafikus Honore Daumiere banyak 
melukiskan kehidupan para gelandangan dan rakyat miskin yang berjejalan di gerbong-
gerbong kereta api kelas tiga (Nochlin, 1978:13).
Di Hindia Belanda semangat gerakan realisme memengaruhi para seniman serta grafikus 
yang mayoritas warga kulit putih dalam karya-karya mereka yang mengangkat realitas sosial 
kehidupan masyarakat inlander tanah jajahan, tentunya dengan cara pandang yang cenderung 
kolonial sentris. Secara visual mereka memang menampilkan obyek-obyek kehidupan 
masyarakat kelas bawah pribumi akan tetapi secara ideologis terjadi pembelokan makna dan 
keberpihakan yang bertolak belakang dengan semangat gerakan realisme yang berkembang 
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di Eropa. Dengan semangat orientalis yang mengolok-olok dan menghina kaum inlander, 
para perupa kulit putih lebih mengeksploitasi perbedaan genetik seperti warna kulit kaum 
inlander yang berwarna gelap, proporsi dan anatomi tubuh yang lebih kerdil, struktur tulang 
dahi (osfrontale) yang lebih menonjol dengan hidung pesek mendekati bentuk phitecantropus 
erectus homo soloensis (lebih mirip kera dari pada manusia). Disandingkan dengan obyek-
obyek kaum tuan kulit putih yang secara proporsi lebih jangkung ideal menurut prinsip 
anatomi golden section Yunani, hidung mancung, dengan kulit putih terang benderang, maka 
penghadiran kaum pribumi dengan segala kekurangannya secara genetik, politik, maupun 
kultural diukur dari perspektif kolonial, lebih memojokkan posisi pribumi secara kultural 
sebagai ‘yang lain’ (the other) dengan segala kerendahan derajatnya (sesuai asas politik 
apartheid vreemde osterlingen pemerintah kolonial). 
Canggihnya kemampuan reproduksi cetak menyebabkan kemasan penampilan visual iklan 
semakin kompleks, artistik, sekaligus persuasif sehingga memungkinkan terjadinya estetikasi 
komunikasi. Iklan baris yang terdiri dari rangkaian huruf dengan desain sederhana digantikan 
maraknya iklan display yang menggabungkan tipografi dan ilustrasi dalam paduan komposisi 
yang artistik sekaligus komunikatif. Kebutuhan yang sangat besar akan perancang-perancang 
iklan profesional yang mempunyai kemampuan visualisasi kreatif dan estetik untuk memenuhi 
kebutuhan industri media pers tersebut menyebabkan pemerintah kolonial mendirikan 
perusahaan jasa periklanan milik negara ANETA (Algemeen-Generaal-Nieuws en Telegraaf).
Pada zaman kolonial Belanda masyarakat Indonesia susah sekali mencari pertunjukan atau 
pagelaran seni, sehingga akhirnya Usmar bersama dr. Abu Hanifah dan Rosihan Anwar 
mendirikan sandiwara penggemar Maya yang mengadakan pertunjukan teratur di Gedung 
Kesenian dengan memungut bayaran karcis dari penonton. Masyarakat saat itu tidak banyak 
hiburan dan film Amerika dilarang diputar di bioskop. Akhirnya pada zaman Hindia Belanda 
bioskop yang pertama kali diresmikan pada 5 Desember 1900 dan kemudian diberi nama The 
Roijal Bioscope. Bioskop ini berada di Tanah Abang Kebondjae. Harga tiket masuk bervariasi: 
2 gulden untuk kelas 1, 1 gulden untuk kelas 2, dan 0,5 gulden untuk kelas III (Kompasiana, 
2013).
Pesatnya perkembangan industri film dan teknologi informasi selepas masa kolonial 
di Indonesia, membuat banyak seniman-seniman yang memproduksi karyanya dengan 
menyertakan juga bentuk promosi yang baik, salah satunya adalah film Tiga Dara. Tiga 
Dara adalah sebuah film komedi musikal berbahasa Indonesia tahun 1957 yang dibintangi 
oleh Chitra Dewi, Mieke Wijaya, dan  Indriati Iskak, yang disutradarai oleh Usmar Ismail. 
Setelah dirilis pada bulan Agustus 1957, film tersebut meraih ketenaran yang tinggi, 
meluncurkan karier-karier para bintangnya, masuk box office tertinggi dari film Perfini 
manapun, ditampilkan di Festival Film Venesia 1959 dan memperoleh penghargaan tata 
musik terbaik di Festival Film Indonesia 1960.
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Tiga Dara menjadi film Indonesia pertama yang direstorasi menjadi format 4K, juga film hasil 
restorasi 4K pertama di Asia yang disiarkan untuk publik. Hasil restorasi ini ditayangkan di 
bioskop Indonesia pada 11 Agustus 2016. Butuh waktu 17 bulan untuk bisa merestorasi film 
legendaris Tiga Dara (1956) karya Usmar Ismail menjadi format 4K dengan suara lebih tajam, 
bersih dan detail lebih lengkap yang tak terlihat pada versi sebelumnya. Format video 4K 
merupakan kualitas tertinggi video saat ini dengan capaian resolusi horisontal hingga 4000 
pixel. Restorasi merupakan teknik yang digunakan untuk pemugaran film dari sisi audio dan 
visual (Reza, 2016). Film Tiga Dara bercerita tentang tiga perempuan bersaudara kandung: 
Nunung (Chitra Dewi), Nana (Mieke Wijaya) dan Nenny (Indriati Iskak). Ketiganya dibesarkan 
oleh nenek mereka (Fifi Young) di Jakarta setelah ibu mereka meninggal. Sukandar (Hassan 
Sanusi), sang ayah, hidup dengan mereka. Meski begitu, ia terlalu sibuk dengan pekerjaannya 
sendiri. Ia peduli dengan ketiga putrinya, tapi tidak pernah benar-benar punya waktu untuk 
terlibat dalam kehidupan mereka. 
Perkembangan poster film di Indonesia juga mengalami kemajuan yang pesat seiring 
perkembangan film Indonesia itu sendiri. Dalam pembuatan sebuah poster biasanya ditentukan 
tema sesuai dengan narasi film tersebut. Pada promosinya film Tiga Dara menggunakan 
selembaran berbentuk poster yang dibagikan secara luas kepada masyarakat dan juga ditempel 
di tempat-tempat strategis yang kiranya menarik simpati warga. Desain poster pada film Tiga 
Dara ini, awalnya bergaya ilustratif dengan layoutnya yang menampilkan ilustrasi wajah 
para pemain utamanya yang dibuat menyerupai sketsa, diperkuat dengan tipografi yang besar 
atau bold untuk setiap informasi film pada desain layout posternya. Poster film Tiga Dara ini 
sempat berganti layout yang lebih modern, tapi tetap tidak mengurangkan nilai-nilai keaslian 
terhadap desain layout poster film Tiga Dara itu sendiri. Permasalahan pada penelitian ini 
adalah mengapa poster film restorasi tidak sama dengan desain poster film yang orisinal 
dan perbedaan antara poster film orisinal dengan poster film versi restorasi. Metode analisis 
deskriptif dilakukan untuk membandingkan gambar kedua poster versi orisinal dengan versi 
restorasi.
Gaya Ilustrasi Indies 
Secara etimologis arti gaya dalam bahasa Indonesia merupakan padanan dari bahasa Inggris 
style yang berasal dari bahasa Latin stilus yang berarti alat penggores (kalam) atau dari bahasa 
Yunani stili atau stilo yang artinya batang tiang. Semua pengertian makna kata tersebut 
merupakan pengertian kiasan yang dapat diartikan suatu konsep segala bentuk ungkapan atau 
karya yang secara konsisten menjaga ciri khasnya yang dimiliki oleh seseorang, kelompok, 
masyarakat, bahkan bangsa dalam segala ekspresi, tingkah laku, tulisan, karya seni, sistem 
budaya, gaya hidup (life style), dan peradabannya (style of civilization). Gaya Indies pada 
perancangan karya-karya grafis atau komunikasi visual merujuk pada fenomena visual yang 
dihasilkan para grafikus, ilustrator, seniman, pelukis, atau tipografer yang marak berkembang 
dan menjadi identitas budaya pada jaman kolonial Hindia Belanda terutama pada periode 
1870-an sampai 1940-an (akhir dari masa kolonialisme Belanda) (Riyanto, 2005).
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Salah satu bentuk ilustrasi indies ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini. Dengan teknik 
gelap terang penuh warna dan penerapan perspektif yang menghasilkan kesan dimensi 
keruangan yang sangat artistik digambarkan seorang serdadu juru tembak pribumi sedang 
berjalan menuju pos atau benteng markasnya mengenakan seragam militer jas tutup warna 
biru gelap, celana panjang putih, mengenakan topi kain, memakai sepatu pantofel tumit rendah 
lengkap dengan kaus kakinya, dan yang terpenting sedang mengisap cerutu. Di belakangnya 
mengikuti sang jongos, pembantu yang bertubuh pendek agak kerdil berkulit coklat gelap, 
dengan anatomi wajah yang sangat pribumi bertelanjang dada tanpa alas kaki mengenakan 
topi serdadu, memanggul senapan laras panjang, serta mencangklong tas kulit, sangkur, dan 
sabuk militer yang kesemuanya tentu milik sang tuan serdadu juru tembak itu. Sebagai latar 
belakangnya dilukiskan pegunungan dengan tetumbuhan tropis seperti kelapa dengan rumah-
rumah penduduk pribumi yang beratap rumbia dan berdinding anyaman bambu (gedhek). Di 
halaman depan berdiri 3 orang petani pribumi laki-laki dan perempuan yang mengenakan 
caping, berkebaya dan kain panjang sedang memanggul barang bawaan, serta seorang berjas 
surjan, memakai destar, berkain panjang sedang jongkok. 
Gambar 1. Serdadu Pribumi dengan Pembantu (Jongosnya), Karya Litografi dari Van Pers
(Sumber: Bedjo Riyanto. 2005)
Suasana dan makna yang terbangun dari keseluruhan adegan ini jelas tergambarkan betapa 
malas dan rendahnya disiplin seorang serdadu pribumi sehingga untuk membawa atribut 
kemiliteran yang menjadi kewajiban terpenting yang harus selalu siaga dikenakan dan 
menjadi tanggung jawabnya dan dipercayakan pada jongos pembantunya. Karya grafis ini 
menggambarkan eksploitasi kelas dalam struktur masyarakat jajahan di mana perbudakan dan 
penindasan antar kelas sosial tidak hanya berlangsung antara kaum elit kulit putih terhadap 
golongan pribumi kulit berwarna melainkan juga terjadi di antara masyarakat pribumi itu 
sendiri. Terjadilah semacam jenjang piramida penjajahan dan perbudakan yang berlapis-lapis 
dengan melibatkan para aktor elit kulit putih, golongan timur asing Cina dan Arab (vreemde 
osterlingen), serta elit pribumi sendiri.
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Dari sudut pandang pencapaian kualitas estetik, berkembangnya domestikasi aliran atau 
mahzab seni rupa dari Barat oleh para seniman yang tinggal di Hindia Belanda dengan lebih 
mengeksplorasi subject matter kehidupan masyarakat pribumi telah menghasilkan suatu gaya 
khas sendiri yang merupakan embrio dari lahirnya gaya Indies sebagai suatu ekspresi budaya 
dominan di awal abad ke-20 (Riyanto, 2005).
Teori Visual
Ilustrasi adalah proses penggambaran objek, baik visual maupun audio dan lain-lain. 
Komunikasi visual merupakan suatu komunikasi melalui wujud yang dapat diserap oleh 
indera pengelihatan. Pada media komunikasi, khususnya media cetak, terdiri atas beberapa 
unsur yaitu warna, tipografi, ilustrasi, layout, fotografi, dan lain sebagainya. Fungsi ilustrasi 
adalah (1) Menarik perhatian orang, sebuah buku atau majalah yang disertai dengan gambar 
yang menarik akan membuat orang tertarik mengetahui tentang isi buku tersebut, (2) 
Memudahkan memahami suatu keterangan atau penjelasan sebuah tulisan, (3) Sebagai sarana 
mengungkapkan pengalaman suatu kejadian yang diekspresikan dalam sebuah gambar, (4)
Memberikan gambaran singkat isi tulisan atau cerita yang disampaikan, (5) Sebagai nilai 
keindahan dalam perwajahan. Ilustrasi yang baik merupakan ilustrasi yang bisa merangsang 
serta membantu pembaca untuk berimajinasi tentang cerita, ilustrasi memang sangat membantu 
mengembangkan imajinasi dalam memahami narasi.
Jenis ilustrasi sangat banyak dan beragam, berikut adalah klasifikasi ilustrasi berdasarkan gaya 
dan jenisnya.
1) Victoria, Gaya Victoria dalam desain grafis sebetulnya tidak dapat dikatakan sebagai suatu 
gaya yang muncul dari suatu konsepsi atau inovasi yang mendasar. Gaya ini terjadi begitu 
saja sebagai akibat pesatnya perkembangan dalam komunikasi grafis dan media cetak 
ketika terjadi puncak industri dan perdagangan di Inggris pada masa revolusi industri di 
abad ke-18. Secara teknis, gaya ini muncul karena teknologi baru, tetapi secara konsep 
visual, gaya ini masih turunan (derivative) abad pertengahan.
Gambar 2. Contoh Konsep Victoria 
(Sumber: https://www.flickr.com/photos/artzeechris/7108505687/)
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2) Art Nouveau, Poster-poster komersial dan majalah hiburan tetap populer meneruskan 
gairah media Victoria. Poster-poster dan majalah yang memakai gaya Art Nouveau 
biasanya hanya diterbitkan untuk peristiwa yang khusus dan kalangan yang khusus pula. 
Secara umum, gaya Art Nouveau memang gaya yang berkembang sebagai konsumsi 
kelas-kelas tertentu saja. Dalam hal teknik cetak, tak banyak perubahan yang berarti dan 
masih sama dengan teknologi masa Victoria. 
Gambar 3. Sampul Muka Buku Wren City Church
(Sumber: http://www.victorianweb.org/art/design/mackmurdo/21.html)
3) Art Deco, yang masih ada kaitannya dengan Art Nouveau. Gerakan ini berawal dari para 
desainer yang menganggap bahwa dekorasi masih diperlukan dalam lingkungan kita, 
namun dekorasi tidaklah harus berupa ornamen atau pola hias yang dominan. Palais 
Stoclet di Brussel karya Josef Homan dianggap transisi Art Nouveau ke Art Deco. 
Gambar 4. French Art Deco Eduardo Benito, Vogue Cover, 1927  
(Sumber: Heller, Steven dan Chwast Seymor, 1988)
4) Bauhaus, Gaya ini berkesan bebas tetapi formal dan hati-hati. Masa ini banyak ditandai 
dengan penggunaan tipografi sans serif dan kesadaran tinggi mengenai ruang kertas dan 
unsur-unsur grafis yang ada. Mereka menyusun tanpa aturan rigid, tetapi dengan cara 
menciptakan koneksi logis sehingga tetap tampak ada keteraturan. 
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Gambar 5. Karya Puritan Desainer  
(Sumber: Heller, Steven dan Chwast Seymor, 1988)
5) Swiss-International, Gaya ini muncul sebagai usaha beberapa tokoh desainer Swiss, 
menerapkan dasar konsepsual yang logis, sistematis dan metodologis pada profesi desain 
grafis. Dalam hal tata letak, konsep Swiss-International banyak mendapat inspirasi dari 
gagasan arsitek Prancis Le’Corbusier yang menyusun teori tentang tata letak, tata ruang, 
proporsi dan ukuran dalam bukunya MODULOR.
Gambar 6. Poster Pameran, 1960 Bergaya Swiss International
(Sumber: https://www.pinterest.co.uk/laughard/swiss-style/)
6) American New Wave, Gaya American New Wave atau American Post Modernism ini 
sangat bervariasi perwujudannya. Pada gelombang baru ini terlihat eksplorasi visual 
melanjutkan perintis gaya Eklektik & Revival. Berbeda dengan gaya-gaya sebelumnya 
dimana ciri visual suatu gaya dapat dikenali, pada American New Wave/Post Modernism 
terjadi variasi pendekatan yang sangat individual. Hal yang paling umum adalah eksplorasi 
dan manipulasi efek-efek komputer dalam visualisasi dan tipografi. 
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Gambar 7. Contoh Poster Bergaya American New Wave
(Sumber: http://www.graphicdesignwomen.com/april-greiman-new-wave-design/)
Tipografi
Tipografi dalam hal ini huruf yang tersusun dalam sebuah alfabet merupakan media penting 
komunikasi visual. Media yang membawa manusia mengalami perkembangan dalam cara 
berkomunikasi. Huruf menjadi sesuatu yang memiliki makna ganda, huruf dapat menjadi 
sesuatu yang dapat dilihat (bentuk/rupa huruf) dan dapat menjadi sesuatu yang dapat dibaca 
(kata/kalimat). Selain itu huruf memiliki makna yang tersurat (pesan/gagasan) dan makna 
yang tersirat (kesan). Selain itu pengaruh perkembangan teknologi digital yang sangat pesat 
pada masa kini membuat makna tipografi semakin meluas. Menurut Rustan (2001:16) tipografi 
dimaknai sebagai segala disiplin yang berkenaan dengan huruf. 
 
Berdasarkan sejarah dan bentuk huruf,  jenis-jenis huruf dibedakan dalam 8 (delapan) kelompok. 
Tujuan dari klasifikasi adalah untuk memudahkan orang dalam mengidentifikasi dan memilih 
typeface yang akan digunakan. Ada berbagai metode yang digunakan sejak dulu untuk 
mengelompokkan typeface. Alexander Lawson (dalam Rustan, 2011:46) memperkenalkan 
klasifikasi huruf yang dikelompokkan berdasarkan sejarah dan bentuk huruf. Klasifikasi ini 
cukup sederhana dan hingga saat ini menjadi klasifikasi yang paling umum digunakan orang.
a. Black Letter
Desain karakter Black Letter dibuat berdasarkan bentuk huruf dari tulisan tangan yang 
populer pada masanya (abad pertengahan) di Jerman (gaya Gothic) dan Irlandia (gaya 
Celtic). Ditulis menggunakan pena berujung lebar sehingga menghasilkan kontras tebal-
tipis yang kuat. 
Gambar 8. Huruf Black Letter  
(Sumber: Rustan, 2011)
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b. Old Style
Karakter-karakter pada kelompok typeface ini presisi, lebih lancip, lebih kontras dan 
berkesan lebih ringan, menjauhi bentuk-bentuk kaligrafis/ tulisan tangan. 
Gambar 9. Huruf Old Style 
(Sumber: Rustan, 2011)
c. Transitional
Pada abad 17 muncul kelompok typeface dengan gaya baru yang dibuat berdasarkan 
perhitungan secara ilmiah dan prinsip-prinsip matematika, makin menjauh dari sifat 
kaligrafis/tulisan tangan. Gaya Transitional pertama diciptakan sekitar tahun 1692 oleh 
Philip Grandjean, dinamakan Roman du Roi, atau typeface Raja, karena dibuat atas 
perintah Raja Louis XIV. Kelompok ini disebut Transitional karena berada antara Old 
Style dan Modern.
Gambar 10. Huruf Transitional 
(Sumber: Rustan, 2011)
d. Modern
Dinamakan Modern karena kemunculan typeface ini pada akhir abad 17, menuju era 
yang disebut Modern Age, sehingga diberi nama Modern. Ciri-cirinya hampir lepas sama 
sekali dari sifat kaligrafis typeface pendahulunya.
Gambar 11. Huruf Modern 
(Sumber: Rustan, 2011)
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e. Slab Serif
Muncul sekitar abad 19, kelompok bergaya Slab Serif awalnya digunakan sebagai display 
type untuk menarik perhatian pembaca poster iklan dan flyer. 
Gambar 12. Huruf Slab Serif 
(Sumber: Rustan, 2011)
f. Sans Serif
Jenis huruf berciri Sans Serif (yang artinya: tanpa serif) mulai muncul tahun 1816 sebagai 
display type dan sangat tidak populer di masyarakat karena pada saat itu dianggap tidak 
trendi sehingga dinamakan Grotesque, yang artinya lucu/aneh. 
Gambar 13. Huruf Sans Serif 
(Sumber: Rustan, 2011)
g. Script dan Cursive 
Script dan Cursive bentuknya didesain menyerupai tulisan tangan, ada yang seperti 
goresan kuas atau pena kaligrafi. Kalau Script huruf kecilnya saling menyambung, 
sedangkan Cursive tidak. Script 35 maupun Cursive didesain untuk digunakan dalam 
teks yang memadukan huruf besar kecil, bukan huruf besar semua.
Gambar 14. Huruf Script dan Cursive 
(Sumber: Rustan, 2011)
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h. Display
Kelompok bergaya Display pertama muncul sekitar abad 19 dan semakin banyak karena 
teknologi pembuatan huruf yang semakin murah. Saat itu jenis huruf Display sangat 
dibutuhkan dunia periklanan untuk menarik perhatian pembaca. Display type dibuat 
dalam ukuran besar dan diberi ornamen-ornamen yang indah. 
Gambar 15. Huruf Display 
(Sumber: Rustan, 2011)
Analisis Visual Poster Versi Orisinal dan Poster Versi Restorasi pada 
Film Tiga Dara
Pada awalnya poster-poster film hanya berupa selebaran yang ditulis dengan huruf-huruf 
balok berikut coretan-coretan seadanya. Kemudian terjadi perkembangan menjadi gambar-
gambar yang menyerupai aktor atau aktris yang berperan dalam film berikut adegan-adegan 
terpilih. Dari sana muncul seniman-seniman yang mulai menggunakan warna-warna berani 
yang menjadi cikal bakal pengembangan desain poster film. Desain poster film Tiga Dara 
ini, awalnya bergaya ilustratif dengan layout yang menampilkan ilustrasi wajah para pemain 
utamanya yang dibuat menyerupai sketsa. Berikut ini adalah versi poster orisinal dan poster 
versi restorasi film Tiga Dara. 
Gambar 16. Desain Poster Versi Orisinal Film Tiga Dara
(Sumber: http://archive.rimanews.com/)
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Gambar 17. Desain Poster Versi Restorasi Film Tiga Dara
(Sumber: https://lanangindonesia.com/read/tiga-dara-restorasi-film-dan-sejarah-yang-indah)
1) Ilustrasi
Pada poster film Tiga Dara tahun 1957 menggunakan teknik gambar ilustrasi melalui 
sketsa tangan berwarna hitam-putih yang menyerupai ketiga pemain utama dari film 
Tiga Dara ini. Dilihat dari gambar yang ditampilkan dalam poster ini, sangat jelas bahwa 
film ini bergenre drama musikal yang ceritanya akan terfokus pada tiga sosok wanita 
yang menjadi gambar ilustrasi pada posternya. Gaya ilustrasi pada poster ini memiliki 
kesamaan dengan gaya ilustrasi indies, yang menampilkan wajah wanita-wanita cantik 
pribumi dengan pose atau ekspresi yang sama halnya dengan penampilan bintang-bintang 
benua Eropa maupun Amerika, namun tetap berbusana sesuai adat Indonesia, dengan 
memakai kebaya dan sanggul rambut.
Gambar 18. Ilustrasi Poster Versi Orisinal Film Tiga Dara
Gambar 19. Ilustrasi Poster Versi Restorasi Film Tiga Dara
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Sedangkan pada poster film Tiga Dara tahun 2016 masih menggunakan teknik ilustrasi 
tangan manual namun wajah terlihat terdistrosi dan secara pencahayaan tidak senatural 




Pada poster Tiga Dara ini typeface yang digunakan pada judul film adalah Rockwell 
Std. Typeface ini memiliki karakter powerful dan bold yang berarti mempunyai tingkat 
readibility atau keterbacaan yang tinggi.
Gambar 20. Typeface Rockwell Std
(Sumber: http://luc.devroye.org/FrankHinmanPierpont-Rockwell-1934.gif)
Selanjutnya pada daftar pemain utama film ini typeface yang digunakan adalah Impact. 
Karakter typeface ini sangat tegas dan berjenis sans serif, terlihat dari bentuk font yang 
memiliki karakteristik bold berfungsi untuk memberikan informasi yang utama pada tiap 
media promosi.
Gambar 21. Typeface Impact
(Sumber: www.graphic-design.com)
3) Warna
Pada poster film Tiga Dara ini warna yang digunakan adalah hitam dan putih. Sesuai 
dengan filmnya yang klasik dan masih menggunakan media sepeti tinta atau cat hitam 
pada penggambaran ilustrasinya. Warna hitam ini bersifat elegan, misterius, namun 
atraktif. Tidak heran jika warna yang populer dalam ranah fashion ini menjadi favorit 
banyak orang. Bagaimanapun, warna hitam merepresentasikan kekuatan, rasa percaya 
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diri, dramatis, misterius, klasik. Sedangkan warna putih bersifat kontras dengan warna 
hitam. Putih erat kaitannya dengan kesan bersih, suci, ringan, dan terang. Selain itu warna 
putih diyakini memiliki kekuatan untuk mengurangi rasa sakit.
Tabel 1. Perbandingan Poster Versi Orisinal dan Poster Versi Restorasi
Elemen 
Visual
Poster Versi Orisinal Poster Versi Restorasi Kesimpulan
Image 1. Menggunakan teknik 
ilustrasi tangan yang 
mengacu pada sebuah foto.
2. Ilustrasi ini menggunakan 
referensi foto.
3. Layout terbagi 2 (dua) 
bagian yaitu bagian 
kiri (tulisan) dan kanan 
(ilustrasi).
1. Menggunakan teknik 
ilustrasi tangan 
manual, namun, secara 
pencahayaan tidak 
senatural ilustrasi versi 
orisinal.
2. Wajah terlihat terdistorsi.
3. Komposisi dengan 
pembagian layout 2/3 
dengan masih banyak 
ruang kosong.
4. Gaya foto sedikit berbeda, 
terdapat tangan salah satu 







Tipografi 1. Tipografi masih 
menggunakan Typface 
Rockwell.
2. Tipografi masih dibuat 
secara handlettering.
1. Jarak antar font sedikit 
berjauhan.
2. Sudah menggunakan 
komputerisasi dalam 
penulisan tipografinya.






sisi orisinalitas film 
ini.
Gaya 1. Menggunakan gaya indies 
dan berkarakter kebarat-
baratan, namun, masih 
bergaya Indonesia.
2. Sangat kental akan 
pembuatannya yang masih 
menggunakan metode 
manual.
1. Masih menggunakan 
ilustrasi gaya indies 
namun sudah terbantu 
oleh komputerisasi.
2. Terdapat informasi film 
ini akan tayang dengan 
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Simpulan
Poster film merupakan media untuk mempromosikan film yang akan diputar. Poster ini pada 
umumnya ditempatkan di bioskop atau menjadi image yang disebarkan melalui jejaring 
sosial. Poster film berisi karakter atau tokoh yang bermain di dalam film tersebut sekaligus 
judul film tersebut. Pada tahun 2016 dimunculkan kembali film Tiga Dara yang pada awalnya 
dirilis pada tahun 1956. Film Tiga Dara ini merupakan film yang melalui proses retouch ulang 
menggunakan tekonologi 4K sehingga film dapat dilihat secara baik dan terlihat lebih modern.
Perbandingan film secara konten kurang lebih sama dan tak menghilangkan scene legendaris 
yang terdapat pada film tersebut. Namun, yang membedakan adalah desain poster film ini yang 
terlihat sedikit berbeda tapi tak menghilangkan kesan orisinal dari desain poster yang lama. 
Perbedaan dalam poster bisa terlihat dari ilustrasinya, gambar ilustrasi pada poster versi orisinal 
masih menggunakan teknik ilustrasi tangan yang mengacu pada sebuah foto. Sedangkan, poster 
film versi restorasi telah menggunakan teknik ilustasi tangan yang telah didigitalisasi sehingga 
pencahayaan tidak senatural poster yang asli. Pada tipografinya, poster film orisinalnya masih 
menggunakan typeface Rockwell dan dibuat secara hand lettering. Sedangkan pada desain 
poster versi restorasi telah menggunakan komputerisasi dalam penulisan tipografinya dan juga 
terlihat jarak antar font sedikit berjauhan. Tokoh yang ditampilkan pada film versi orisinal 
maupun versi restorasi masih tetap sama yaitu menampilkan ketiga pemeran utama pada film 
ini, hanya saja berbeda gaya dan mimik pada ketiga tokoh utama tersebut.
Dari kedua poster ini, bisa disimpulkan bahwa poster masih menggunakan gaya ilustasi indies 
atau gaya ilustasi tempo dulu yang berkembang pesat pada era kolonial Belanda yang terlihat 
dari busana dan gaya fisik ketiga tokoh film Tiga Dara. Gaya ilustrasi tersebut dipandang dapat 
mengkomunikasikan isi dan cerita film serta masih dapat menggambarkan suasana pada film 
Tiga Dara secara tepat.
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